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ABSTRAK 

 

 

 

PENGARUH KLON UBI KAYU (Manihot esculenta Crantz) SEBAGAI 

BATANG ATAS TERHADAP KEBERHASILAN PERTUMBUHAN 

TANAMAN HASIL GRAFTING DENGAN SINGKONG KARET (Manihot 

glaziovii Mueller) SEBAGAI BATANG BAWAH 

 

 

 

Oleh 

 

 

 

Ona Januar Pramesti 

 

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan salah satu komoditas tanaman 

pangan yang dibudidayakan di Indonesia.  Produksi ubi kayu mengalami 

penurunan, turunnya hasil produksi tersebut dikarenakan semakin menurunnya 

luas lahan budidaya ubi kayu.  Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil 

produksi ubi kayu dengan menggunakan bibit yang unggul.  Memperoleh bibit 

unggul dalam jumlah banyak yaitu dengan cara memperluas lahan tanaman ubi 

kayu dan perbanyakan tanaman menggunakan teknik grafting.  Tujuan penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui pengaruh perbedaan klon ubi kayu sebagai batang atas 

terhadap tingkat keberhasilan grafting dengan singkong karet sebagai batang 

bawah.  Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Desember 2022 hingga April 2023.  

Penelitian ini dilaksanakan di Divisi Riset PT. Great Giant Food, Terbanggi 

Besar, Lampung Tengah.  Rancangan percobaan penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan satu perlakuan yaitu menggunakan 2 

klon ubi kayu (0223 dan GSP) sebagai batang atas dengan percobaan dilakukan 

sebanyak 10 kali ulangan.  Hasil grafting klon 0223 dan GSP dinyatakan tidak 

berbeda nyata terhadap jumlah tunas dan jumlah daun.  Namun, berbeda nyata 

terhadap panjang tunas pada 5 dan 11 msg, sedangkan diameter batang berbeda 

nyata pada 5, 8, dan 11 msg.  Klon ubi kayu berbeda nyata terhadap persentase 

keberhasilan grafting pada 5 msg.  Persentase keberhasilan grafting pada klon 

0223 memperoleh nilai rata-rata yang lebih tinggi yaitu 42,5%, sedangkan klon 

GSP memperoleh nilai rata-rata persentase grafting sebesar 24,99%. 

 

Kata kunci: Klon, Sambung pucuk, Singkong Karet, Ubi kayu 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan salah satu komoditas tanaman 

pangan yang dibudidayakan di Indonesia.  Tanaman ini berasal dari Brazil, Benua 

Amerika.  Pada abad ke-18 ubi kayu masuk ke wilayah Indonesia kemudian 

menyebar ke seluruh daerah.  Daerah sentra ubi kayu berada di 8 provinsi di 

Indonesia yaitu Lampung, Jawa Timur, Jawa Barat, Jawa Tengah, Sumatera 

Utara, Nusa Tenggara Timur (NTT), Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), dan 

Sulawesi Selatan.  Ubi kayu dimanfaatkan sebagai makanan pokok pengganti 

beras pada masa penjajahan (Thamrin et al., 2013).   

 

Semakin berkembangnya waktu, ubi kayu dimanfaatkan menjadi berbagai bahan 

baku industri, bahan pangan, bahan energi, makanan, kosmetik, dan pakan ternak.  

Pengolahan ubi kayu dapat melalui berbagai proses seperti proses dehidrasi, 

proses hidrolisis, dan proses fermentasi.  Proses dehidrasi dapat menghasilkan 

gaplek, onggok, tapioka, chips, dan pelet.  Proses hidrolisis dapat menghasilkan 

produk gula invert, high fructose syrup (HFS), dektrosa, maltosa, syrup glukosa, 

dan sukrosa.  Proses fermentasi dapat menghasilkan aseton, butanol, asam laktat, 

asam cuka, asam sitrat, gliserol, dan monosodium glutamate.  Selain itu, ubi kayu 

juga dapat menjadi olahan makanan tradisional seperti keripik, kerupuk, biskuit, 

dan kue (Zuraida, 2010). 

 

Data produksi ubi kayu menurut Badan Pusat Statistik pada tahun 2017 sebesar 

5.451.312 ton dari penggunaan lahan di Lampung seluas 208.662.40 ha.  Hasil 

tersebut mengalami penurunan dari tahun 2016 yang mencapai hingga 6.481.382 

ton dari penggunaan lahan seluas 247.571 ha.  Salah satu wilayah sentra budidaya 

ubi kayu di Provinsi Lampung yaitu Lampung Tengah.  Hasil produksi ubi kayu 



2 
 

   

 

di Lampung Tengah pada tahun 2017 sebesar 1.317.660,26 ton dari penggunaan 

lahan seluas 53.805,30 ha dengan produktivitas 244,89 kw/ha.  Produktivitas 

tersebut mengalami penurunan dari produktivitas tahun 2016 yang mencapai 

251,77 kw/ha.  Hasil produksi tersebut belum bisa memenuhi kebutuhan ubi kayu 

dimana yang digunakan sebagai bahan pangan, pakan ternak, serta bahan industri.  

Turunnya hasil produksi tersebut dikarenakan semakin menurunnya luas lahan 

budidaya ubi kayu.   

 

Penurunan luas lahan disebabkan oleh alih fungsi lahan-lahan pemukiman, lahan 

industri, atau budidaya komoditas lain yang lebih prospektif.  Cara untuk 

mengimbangi penurunan luas panen dapat ditempuh dengan meningkatkan 

produksi per satuan luas atau membuka lahan-lahan yang belum dimanfaatkan 

secara optimal (Rahayuningsih dan  Widodo, 2009).  Salah satu upaya untuk 

meningkatkan produksi ubi kayu dengan menggunakan bibit yang unggul dalam 

jumlah yang banyak.  Memperoleh bibit yang unggul dalam jumlah yang banyak 

masih sulit didapatkan karena jumlahnya masih terbatas dan harus menunggu 

waktu panen yang lama. 

 

Kebutuhan bibit untuk budidaya ubi kayu dalam 1 hektar sebanyak 10.000 setek 

dengan jarak tanam 1 m x 1 m.  Setek dapat diambil dari tanaman yang berumur 

lebih dari 8 bulan.  Bibit yang dianjurkan untuk ditanam adalah setek dari batang 

bagian tengah dengan diameter batang 2-3 cm, panjang 15-20 cm, dan tanpa 

penyimpanan (Ulum et al., 2022).  Untuk meningkatkan hasil produksi ubi kayu 

dengan menggunakan bibit yang unggul.  Bibit unggul merupakan tanaman yang 

tidak mengandung hama dan penyakit, menghasilkan kualitas yang bagus dan 

hasil produksi yang tinggi, serta umur panen yang pendek.  Untuk mendapatkan 

bibit yang unggul harus menunggu panen selama 8 – 10 bulan dan jumlahnya 

terbatas.  Pada saat panen, setek ubi kayu sebaiknya langsung ditanam.  Menurut 

Iswahyudi et al., (2018) penundaan waktu tanam hingga 2 – 4 minggu dari waktu 

setek dipanen dapat menurunkan kualitas bibit ubi kayu.  Hal ini disebabkan oleh: 

(1) setelah pemanenan dan selama penyimpanan, organ tanaman masih melakukan 

respirasi, dan (2) adanya gangguan dari mikroba dan kadar air yang semakin 

rendah dapat mengganggu daya tumbuh baik vigor tanaman. 
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Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut salah satunya dengan 

membuat kebun bibit ubi kayu.  Kebun bibit merupakan cara untuk menyimpan 

bibit dalam kondisi hidup.  Bibit ubi kayu dapat tersedia sepanjang tahun dalam 

kondisi segar.  Untuk membuat kebun bibit tersebut memerlukan teknologi 

grafting.  Grafting merupakan teknik perbanyakan vegetatif dengan 

menggabungkan batang atas dan batang bawah tanaman hingga tumbuh menjadi 

satu kesatuan tanaman yang utuh (Hidayat et al., 2018).  Grafting memiliki 

berbagai macam teknik, diantaranya approach grafting, inarching, bridge 

grafting, dan detached scion grafting.  Detached scion grafting dibagi menjadi 5 

teknik, yaitu apical grafting/sambung pucuk, lateral grafting, bench 

grafting/sambung akar, cleft grafting, dan bark grafting (Sundari, 2020).  Pada 

penelitian ini digunakan apical grafting atau sambung pucuk sebagai metode 

grafting.  Kelebihan sambung pucuk hemat waktu untuk menghasilkan bibit 

klonal siap tanam di kebun dan hemat tempat (Arlianzy et al., 2022). 

 

Sambung pucuk akan dilakukan pada klon-klon unggul.  Klon-klon unggul yang 

digunakan yaitu klon GSP dan klon 0223.  Kedua klon ini memiliki ukuran batang 

yang besar.  Klon GSP memiliki batang berwarna hijau kemerahan dan tangkai 

daun berwarna merah tua.  Klon 0223 memiliki batang berwarna hijau dan tangkai 

daun berwarna hijau dengan sedikit bercak kemerahan.  Hubungan kekerabatan 

merupakan mengidentifikasi tanaman berdasarkan karakteristik tanaman dan 

menganalisis kedekatan kekerabatan pada tanaman.  Hasil analisis hubungan 

kekerabatan klon ubi kayu dan singkong karet menjadi faktor penting dalam 

melakukan grafting.  Klon ubi kayu yang memiliki hubungan kekerabatan yang 

dekat dengan singkong karet artinya memiliki persamaan dalam karakteristik.  

Banyaknya perbedaan karakteristik akan memiliki hubungan kekerabatan yang 

jauh.  Semakin dekat hubungan kekerabatan klon ubi kayu dengan singkong karet 

maka dapat meningkatkan keberhasilan grafting metode sambung pucuk. 
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1.2  Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan pengaruh klon 

ubi kayu sebagai batang atas terhadap tingkat keberhasilan sambung pucuk 

dengan singkong karet sebagai batang bawah. 

 

 

1.3  Tujuan 

 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh perbedaan klon ubi kayu 

sebagai batang atas terhadap tingkat keberhasilan grafting (sambung pucuk) 

dengan singkong karet sebagai batang bawah. 

 

 

1.4  Kerangka Pemikiran 

 

Permintaan ubi kayu dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, baik untuk 

pemenuhan kebutuhan pangan maupun industri.  Peran ubi kayu dalam bidang 

industri akan terus mengalami peningkatan seiring dengan adanya program 

pemerintah untuk menggunakan sumber energi alternatif yang berasal dari hasil 

pertanian (liquid biofuel), seperti biodiesel dan bioetanol serta diversifikasi 

pangan berbasis pangan lokal.  Peningkatan pemanfaatan ubi kayu tersebut tidak 

selaras dengan produksi ubi kayu yang terus menurun.  Peningkatan produksi ubi 

kayu dapat dilakukan melalui peningkatan luas panen dan penerapan teknik 

perbanyakan yang tepat (Bahri dan Santoso, 2013). 

 

Perbanyakan tanaman ubi kayu umumnya dengan menanam setek.  Penyetekan 

merupakan suatu perlakuan pemisahan atau pemotongan bagian dari tanaman 

seperti akar, batang, dan tunas dengan maksud agar bagian-bagian tersebut 

membentuk akar.  Cara setek memiliki beberapa kelebihan diantaranya dapat 

menghasilkan tanaman yang memiliki akar, batang, dan daun yang sifatnya sama 

dengan induknya, serta lebih cepat bereproduksi dibanding dengan menggunakan 

biji.  Tanaman setek biasanya memiliki persamaan dalam umur, ukuran tinggi, 

ketahanan terhadap penyakit, dan sifat lainnya.  Salah satu yang mempengaruhi 

kualitas bibit asal setek yaitu lama penyimpanan setek setelah panen.  
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Berdasarkan hasil penelitian Allifah dan Rijal (2018) bahwa lama penyimpanan 

setek berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun.  Setek yang 

disimpan selama 2 minggu memiliki tinggi tanaman yang rendah karena adanya 

penggunaan karbohidrat sebagai cadangan makanan akibatnya pada proses 

penanaman akar lambat karna energinya sudah digunakan untuk penyimpanan.  

Setek yang tanpa disimpan dapat menghasilkan daun yang lebih banyak karena 

kandungan air dan pati pada batang setek ubi kayu masih tersedia cukup banyak 

sehingga merangsang sel-sel somatik untuk kembali bersifat meristematis untuk 

membentuk tunas atau daun baru.  Sedangkan, setek yang disimpan selama 2 

minggu menghasilkan jumlah daun yang lebih sedikit karena penyimpanan itu 

membawa pengaruh pada pemakaian air dan pati akibatnya pada proses 

penanaman pembentukan daun menjadi lebih lambat. 

 

Grafting menjadi salah satu cara untuk produksi bibit siap tanam tanpa adanya 

penyimpanan setek.  Grafting merupakan salah satu metode perbanyakan tanaman 

secara vegetatif.  Metode ini dilakukan dengan cara menyambungkan batang atas 

dengan batang bawah.  Penyambungan tersebut menggunakan dua tanaman yang 

berbeda.  Sambungan kedua tanaman akan tumbuh dan berkembang menjadi satu 

tanaman yang utuh (Hidayat et al., 2018) (Gambar 1). 

 

Sambung pucuk relatif mudah dilakukan dan dapat memproduksi bibit yang 

banyak dalam waktu yang singkat, namun teknik perbanyakan secara sambung 

pucuk terdapat kendala terhadap sulitnya terjadi pertautan antara batang atas 

dengan batang bawah yang menyebabkan rendahnya persentase hidup 

sambungan.  Keberhasilan atau kegagalan penyambungan tergantung pada 

kemampuan batang atas dan batang bawah dalam membentuk graft union.  

Adanya kalus yang dapat mempengaruhi pembentukan graft union.  Kalus 

terbentuk karena adanya regenerasi sel-sel parenkim ke permukaan luka potongan.  

Pembentukan kalus dipengaruhi oleh jumlah karbohidrat yang ada dalam jaringan 

parenkim karena karbohidrat berfungsi sebagai penyedia energi dalam proses 

pembentukan kalus.  Kabohidrat diperoleh melalui proses fotosintesis pada daun 

(Arianto et al., 2019).  Graft union terbentuk dari pertautan yang erat antara 

kambium batang atas dengan kambium batang bawah dan terjadi respons 
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penyembuhan luka.  Lapisan nekrotik kemudian melarut lalu terjadi diferensiasi 

kambium baru pada kalus.  Setelah itu terbentuk pembuluh xilem di bagian dalam 

dan floem di bagian luar yang menghubungkan batang atas dengan batang bawah 

(Prameswari, 2022). 

 

Terdapat dua klon ubi kayu yaitu GSP dan 0223 sebagai batang atas yang 

digrafting dengan singkong karet sebagai batang bawah.  Ubi kayu dan singkong 

karet ini masih dalam satu genus.  Faktor kedekatan hubungan kekerabatan 

varietas (genetik) sangat menentukan keberhasilan sambungan, misalnya 

penyambungan antar varietas lebih kompatibel (cocok) dan mudah berhasil bila 

dibandingkan dengan penyambungan antar spesies atau antar famili tanaman 

(Tambing et al., 2008).  Hubungan kekerabatan dapat diketahui dengan 

mengidentifikasi persamaan dan perbedaan karakter tanaman.  Persamaan dan 

perbedaan karakter dapat berupa karakter morfologis, karakter anatomis, dan 

karakter genetis.  Semakin banyak kemiripan maka semakin dekat 

kekerabatannya.  Sebaliknya, semakin banyak perbedaan maka semakin jauh 

kekerabatannya (Arif dan Ratnawati, 2018).  Sesuai dengan hasil penelitian ini, 

bahwa klon 0223 lebih kompatibel jika digrafting dengan singkong karet 

dibandingkan dengan klon GSP karena klon 0223 lebih banyak memiliki 

kemiripan dengan singkong karet berdasarkan morfologi tanamannya.  Sehingga 

klon 0223 lebih baik dijadikan sebagai batang atas dibandingkan dengan klon 

GSP terhadap keberhasilan grafting dengan singkong karet sebagai batang bawah. 
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Gambar 1.  Kerangka pemikirian penelitian 

 

Sambung pucuk dilakukan pada berbagai jenis tanaman.  Persentase entres 

tumbuh dalam perbanyakan alpukat melalui sambung pucuk berkisar 80% 

(Sadwiyanti et al., 2009).  Penyambungan jarak pagar dapat dilakukan dengan 

sambung pucuk dengan teknik sambung celah (cleft grafting) yang merupakan 

teknik penyambungan yang paling banyak berhasil seperti pada penyambungan 

manggis dengan keberhasilan mencapai 100% (Sumarsono et al., 2002), pada 

tanaman kopi berkisar antara 70-90% (Alnopri, 2005) dan penyambungan jarak 

pagar mencapai 83,5-89,6% (Dhillon et al., 2011).  Keberhasilan penyambungan 

dapat ditentukan ketika fungsi floem dan xylem terhubung dengan baik 

(kompatibel) antara kedua permukaan sambungan (Lestari dan Haryono, 2012). 

 

 

 

 

 

 

Kurang tersedianya bibit ubi kayu sepanjang tahun 

Grafting metode sambung pucuk 

Batang atas Batang bawah 

Klon 0223 Klon GSP Singkong karet 

Klon terbaik hasil grafting 

Tersedianya bibit ubi kayu sepanjang tahun 
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1.5  Hipotesis 

 

Hipotesis pada penelitian ini klon 0223 merupakan klon ubi kayu yang lebih baik 

dibandingkan dengan klon GSP sebagai batang atas terhadap keberhasilan 

grafting dengan singkong karet sebagai batang bawah. 

 
 



   

 

   

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Ubi Kayu (Manihot esculenta Crants) 

 

Klasifikasi ubi kayu menurut Benson (1957), sebagai berikut :  

Kingdom     : Plantae  

Divisi     : Magnoliophyta  

Kelas     : Magnolipsida  

Ordo     : Malpighiales  

Famili     : Euphorbiaceae  

Sub famili     : Manihotae  

Genus     : Manihot  

Spesies     : Manihot esculenta Crantz 

 

Ubi kayu merupakan tanaman perdu yang memiliki batang berbentuk silindris 

berdiameter 2- 6 cm, dan tinggi tanaman 1,5 – 5 m.  Batang ubi kayu berlubang 

yang isinya berupa empulur putih, dan lunak seperti gabus.  Batang tua memiliki 

warna hijau sedangkan batang yang tua berwarna kelabu atau hijau kelabu.  Ubi 

kayu hanya memiliki satu helai daun setiap tangkainya yang disebut dengan daun 

tunggal.  Daun ubi kayu memiliki berbagai macam warna, diantaranya warna 

hijau gelap, hijau muda, ungu kehijauan, dan kuning belang – belang.  Bunga ubi 

kayu merupakan bunga berumah satu.  Bunga jantan dan bunga betina berada di 

tangkai yang berbeda.  Umbi ubi kayu memiliki beragam bentuk seperti bentuk 

besar membulat, lonjong, pendek, dan memanjang.  Umbi berwarna putih, kuning, 

krem, jingga, merah, atau ungu.  Warna daging berwarna putih atau ada juga 

berwarna kekuningan (Saleh et al., 2016). 
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2.2  Singkong Karet (Manihot esculenta Mueller) 

 

Klasifikasi singkong karet menurut Suprapti (2005), sebagai berikut :  

Kingdom     : Plantae  

Subkingdom    : Tracheobionta  

Super divisi    : Spermatophyta   

Divisi     : Magnoliophyta  

Kelas     : Magnoliopsida  

Sub kelas     : Rosidae  

Ordo     : Euphorbiales  

Famili     : Euphorbiaceae  

Genus     : Manihot  

Spesies     : Manihot glaziovii M.  

 

Singkong karet memiliki karakteristik yang besar dan akar yang lebih kecil 

dibandingkan dengan singkong biasa.  Hal tersebut menyebabkan kemampuan 

fotosintesis singkong karet lebih besar.  Singkong karet mempunyai daun yang 

lebih lebar dan tebal.  Tinggi tanaman singkong karet dapat mencapai hingga 10 

m (Utama dan Rukismono, 2018) 

 

 

2.3  Syarat Tumbuh Tanaman Singkong 

 

Ubi kayu tumbuh di wilayah yang bersuhu 18°C - 35°C dan curah hujan lebih dari 

750 - 1000 mm/tahun.  Curah hujan yang tinggi dapat mempengaruhi 

pertumbuhan jamur yang dapat menyerang tanaman.  Ubi kayu tumbuh di daerah 

yang memiliki ketinggian 0 – 1500 m dpl.  Setek ubi kayu siap ditanam pada usia 

7-12 bulan dengan diameter batang 2,5-3 cm.  Ubi kayu dapat tumbuh di tanah 

yang gembur, apabila ditanam di tanah yang berat maka diperlukan pupuk 

organik.  Ubi kayu dapat ditanam secara monokultur ataupun tumpang sari.  Jarak 

tanam secara monokultur dapat menggunakan 100x100, 100x60, atau 100x40 cm.  

Sedangkan secara tumpang sari menggunakan jarak tanam 200x60 cm yang 

ditumpang sarikan dengan kacang dan jarak tanam 100x60 yang ditumpang 
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sarikan dengan jagung.  Penggunaan jarak tanam ini tergantung dengan varietas 

yang digunakan dan tingkat kesuburan tanah (Rahmat, 2020) 

 

 

2.4  Grafting 

 

Grafting merupakan penggabungan dua tanaman yang berbeda menjadi satu 

kesatuan tanaman yang utuh.  Tanaman yang tumbuh akibat dari regenerasi 

jaringan pada bekas luka sambungan.  Metode ini menggunakan batang atas dan 

batang bawah.  Batang atas atau yang disebut scion merupakan bagian yang akan 

disambungkan dan memiliki lebih dari satu mata tunas.  Batang bawah atau yang 

disebut rootstock merupakan tanaman yang memiliki perakaran.  Tanaman ini 

yang akan menerima sambungan dari batang atas.  Penyambungan batang atas 

dengan batang bawah menggunakan dua tanaman yang berbeda varietas namun 

masih dalam spesies yang sama.  Selain itu juga dapat menggunakan dua tanaman 

yang berbeda spesies namun termasuk famili yang sama (Prastowo et al., 2006). 

 

Batang atas (scion) menjadi sistem tunas baru dari sambungan.  Batang atas terdiri 

dari sepotong tunas pendek.  Batang dari tanaman yang disambung akan tumbuh 

dari batang atas.  Batang atas harus dari tanaman yang sehat dan bebas dari 

penyakit.  Batang bawah (rootstock) menjadi sistem akar tanaman yang 

disambungkan.  Batang bawah dapat berupa bibit, setek berakar, atau tanaman 

mikropropagasi.  Jika penyambungan dilakukan pada pohon yang tinggi maka 

batang bawah dapat terdiri dari akar, batang, dan cabang perancah (Hartman et al., 

2014). 

 

Penyatuan dilakukan oleh sel-sel yang berkembang setelah terjadinya pertautan 

antara kambium batang atas dan batang bawah akibat perlukaan.  Penyatuan 

awalnya dibentuk oleh sel-sel kalus yang membelah dengan cepat yang berasal 

dari batang atas dan batang bawah kemudian berdiferensiasi untuk membentuk 

kambium vaskular dan sistem vaskular.  Kambium vaskular adalah jaringan tipis 

yang terletak di antara kulit kayu (periderm, korteks, dan floem) dan kayu (xilem).  

Sel-selnya bersifat meristematik yaitu mampu membelah dan membentuk sel-sel 

baru.  Kambium batang atas harus menempel dengan kambium batang bawah agar 
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penyambungan berhasil.  Kalus merupakan massa sel parenkim yang berkembang 

dari dan di sekitar jaringan tanaman tanaman yang terluka.  Kalus muncul dari sel-

sel hidup dari batang atas dan batang bawah.  Produksi sel-sel parenkim dan 

saling bertautnya sel-sel parenkim (kalus) merupakan salah satu langkah penting 

dalam pembentukan kalus antara batang atas dan batang bawah pada sambungan 

yang berhasil (Hartman et al., 2014). 

 

Penyambungan yang kompatibel terdiri dari tiga peristiwa utama yaitu perlekatan 

batang atas atau batang bawah, poliferasi sel kalus pada penghubung sambungan 

atau kalus, dan diferensiasi vaskular di seluruh penghubung sambungan.  Batang 

atas dapat tumbuh dengan baik apabila sambungan vaskular telah terbentuk 

sehingga dapat memperoleh air dan nutrisi mineral.  Demikian juga dengan batang 

bawah jika floem berkerja dengan baik maka karbohidrat dan metabolit lainnya 

dapat tersalurkan dari batang atas ke sistem perakaran (Hartman et al., 2014). 

 

 

2.4.1  Teknik – Teknik Grafting 

 

Grafting terdiri dari berbagai macam teknik menurut Hartman et al. (2014), 

diantaranya : 

a.  Detached Scion Grafting (Sambungan dengan mata tunas) 

Detached scion grafting adalah jenis sambungan yang digunakan apabila bagian 

dari pucuk bagian atas dihilangkan dan disambungkan ke bagian atas atau sisi 

bawah batang.  Sambungan ini juga digunakan dalam sambung akar (root 

grafting).  Detached scion grafting terbagi menjadi apical grafting (sambung 

pucuk), side grafting (sambung samping), bark grafting, dan root grafting 

(sambung akar). 

1. Apical grafting (sambung pucuk) 

Terdapat berbagai macam jenis apical grafting diantaranya whip-and-tongue 

graft, splice graft, cleft graft, wedge graft, saddle graft, four-flap graft, dan 

hole insertion graft (HIG).  Sambungan ini dilakukan dengan cara 

memasukkan batang atas ke bagian pucuk batang bawah.  Whip-and-tongue 

graft atau disebut juga dengan sambung cambuk dan lidah merupakan teknik 

grafting yang digunakan pada tanaman yang memiliki diameter batang relatif 
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kecil sekitar 6 – 13 mm.  Teknik ini sangat efektif jika dilakukan dengan tepat 

karena terdapat banyak kontak kambium vaskular yang banyak sehingga proses 

penyembuhan menjadi cepat dan membuat sambungan yang kuat.  Sebaiknya 

batang atas dan batang bawah memiliki diameter yang sama.  Batang atas harus 

memiliki dua atau tiga tunas dan sambungan dibuat di area ruas halus di bawah 

tunas bawah. 

 

Cleft grafting atau dikenal juga sebagai sambung celah merupakan metode 

yang digunakan untuk pohon.  Pada batang pohon yang kecil atau pada cabang 

pohon yang lebih besar.  Sambung celah digunakan untuk penyambungan tajuk 

atau penyambungan tanaman yang lebih kecil seperti tanaman anggur atau 

bunga kamelia.  Metode ini dilakukan menggunakan alat seperti pisau atau 

gergaji.  Setelah pembelahan pada batang atas lalu dimasukkan dua batang atas.  

Penempatan batang atas di setiap sisi batang bawah tempat lapisan kambium 

vaskular berada.  Wedge grafting atau sambung baji merupakan metode 

sambung dengan menggunakan batang bawah berdiameter 5 – 10 cm dan 

batang atas juga berukuran sama 10 – 13 cm serta tebal 10 – 13 mm.  Metode 

ini dengan cara membuat irisan V dengan panjang 5 cm menggunakan pisau 

yang tajam dan berbilah pendek.  Pangkal batang atas dipangkas menjadi 

bentuk baji.  

 

Saddle grafting atau sambung pelana dapat dilakukan dengan tangan atau 

mesin.  Batang atas dan batang bawah harus memiliki ukuran yang sama.  

Batang atas dipotong ke atas dan masuk ke dalam kayu.  Sedangkan batang 

bawah dipotong secara melintang hingga kedua sisinya terlihat kambium 

vaskular.  Batang atas dan batang bawah disambungkan kemudian diikat.  

Tutup semua permukaan potongan yang terbuka lalu dibiarkan hingga 

terbentuk penyatuan sambungan.  Four-flap grafting atau banana graft 

merupakan metode grafting yang menggunakan dahan pohon berdiameter 2,5 

cm.  Teknik sambung ini biasanya dilakukan secara manual, tetapi ada alat 

yang membantu mengupat kulit batang bawah dari kayu.  Batang atas dan 

batang bawah harus memiliki ukuran diameter yang sama, namun paling cocok 

apabila batang atas sedikit lebih besar dari pada batang bawah.  Batang bawah 
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dipotong secara horizontal dengan gunting pangkas yang tajam.  Lalu dibuat 4 

potongan vertikal dengan jarak sepanjang 4 cm dengan pisau okulasi yang 

menembus dari kulit kayu ke bagian dalam kayu.  Batang atas yang berukuran 

15 cm dengan 3 tunas ketiak dipotong pada 4 sisi dengan pisau.  Potongan 

batang atas dimasukkan tegak lurus pada batang bawah.  Kemudian area 

sambungan ditutup dengan aluminium foil agar terlindungi dari panas sinar 

matahari.  Setelah itu dibungkus dengan plastik polybag yang berfungsi untuk 

menjaga kelembaban relatif yang tinggi.  Hole insertion grafting (HIG) 

merupakan metode untuk menyambung semangka ke batang bawah labu.  

Teknik ini cocok digunakan untuk Lagenaria (Cucurbita) dan labu sebagai 

batang bawah karena sangat membutuhkan sedikit bahan, sangat efisien, dan 

teknik pengelolaan yang lebih sederhana.  Saat kotiledon dan daun pertama 

mulai tumbuh, tanaman batang bawah siap untuk disambung (7 – 10 hari 

setelah tanam).  

 

2. Side grafting (sambung samping) 

Sambung samping merupakan teknik menyambung batang atas yang disisipkan 

ke sisi bagian batang bawah.  Biasanya batang bawah memiliki diameter yang 

lebih besar dari batang atas.  Metode ini berguna untuk perbanyakan pohon 

bibit dalam skala yang besar.  Ada banyak jenis sambung samping diantaranya 

side-stub graft, side-tongue graft, side-veneer graft, dan side insertion graft 

(SIG).  Side-stub graft berguna untuk menyambung cabang-cabang pohon yang 

terlalu besar.  Batang bawah yang terbaik untuk sambung samping ialah 

memiliki diameter sekitar 2,5 cm.  Batang bawah dibuat potongan miring 

dengan sudut 20 – 30 derajat dan kedalaman 2,5 cm.  Batang atas harus 

memiliki 2 atau 3 tunas, panjangnya sekitar 7,5 cm dan cukup ramping.  Pada 

ujung basal batang atas dibuat irisan sepanjang 2,5 cm.  Kemudian batang atas 

dimasukkan ke dalam batang bawah.  Tekanan batang bawah harus 

mencengkeram batang atas dengan erat.  Setelah itu sambungan dibungkus 

menggunakan selotip.  

 

Side-tongue graft atau sambung lidah samping ialah teknik sambung yang 

berguna untuk tanaman kecil seperti beberapa spesies pohon camar berdaun 
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lebar dan sempit.  Batang atas harus memiliki diameter sedikit lebih kecil dari 

pada batang bawah.  Pada pangkal batang atas dipotong seperti pada sambung 

cambuk dan lidah (whip-and-tongue graft).  Batang atas dimasukkan ke dalam 

potongan pada batang bawah kemudian sambungan dibungkus dengan rapat.  

Side-veneer grafting merupakan metode yang digunakan untuk menyambung 

tanaman runjung, semak daun, dan tanaman buah.  Cara ini biasanya 

menggunakan bibit dalam pot kecil sebagai batang bawah.  Pada batang bawah 

dilakukan pemotongan dangkal ke bawah dan ke dalam dengan panjang 25 – 

38 mm dibuat di atas mahkota batang bawah.  Batang atas dipotong panjang di 

satu sisi dan di potong sangat pendek di pangkal batang atas di sisi yang 

berlawanan.  Potongan batang atas  dan batang bawah harus memiliki ukuran 

panjang dan lebar yang serupa agar lapisan kambium vaskular kompatibel.  

Side insertion graft (SIG) atau disebut juga dengan sambung sisipan samping 

lebih sesuai digunakan untuk batang bawah dengan hipokotil yang lebar.  

Membuat celah pada hipokotil batang bawah dan dibuka dengan tusuk gigi.  

Kedua sisi pada hipokotil batang atas dipotong dengan sudut 35 – 45 derajat.  

Setelah itu, batang atas dimasukkan ke dalam celah hipokotil batang bawah dan 

tusuk gigi dilepas.  

 

3. Bark grafting 

Bark grafting atau sambung kulit kayu merupakan teknik meyambungkan 

batang atas di antara celah kulit kayu dan kayu batang bawah.  Sambung kulit 

kayu dapat dilakukan pada cabang dengan diameter mulai dari 2,5 – 30 cm atau 

lebih.  Bark grafting terdiri dari 2 macam jenis yaitu bark graft (rind graft) dan 

inlay bark graft.  Rind graft atau sambung kulit dilakukan dengan memotong 

batang bawah secara vertikal sepanjang 2,5 – 5 cm.  Kulit kayu di kedua sisi 

potongan dilonggarkan sedikit untuk persiapan memasukkan batang atas.  

Batang atas yang dorman harus memiliki panjang 10 – 13 cm, memiliki 2 – 3 

tunas, dan berdiameter 6 – 13 mm.  Batang atas disisipkan di antara kulit kayu 

dan kayu batang bawah lalu diikat.  Inlay bark graft atau sambung kulit kayu 

dilakukan dengan membuat dua sayatan melalui kulit batang bawah hingga ke 

kayu sepanjang 5 cm.  Jarak antara kedua potongan ini harus sama persis 

dengan lebar batang atas.  Bagian kulit kayu di antara kedua potongan harus 
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diangkat dan bagian ujungnya dipotong.  Batang atas dipotong miring 

sepanjang satu sisi di ujung basal.  Potongan ini harus memiliki panjang sekitar 

5 cm. 

 

4. Root grafting (sambung akar) 

Beberapa tanaman yang menggunakan metode ini untuk memperbanyak 

tanaman secara komersial.  Tanaman yang menggunakan teknik sambung akar 

ini seperti apel, pir, anggur, dan pohon hias berkayu.  Sambung akar terdiri dari 

2 macam jenis yaitu whole-root and piece-root grafting dan nurse-root 

grafting.  Sambung akar menggunakan akar sebagai batang bawah dalam 

grafting.  Whole-root dapat menggunakan seluruh sistem perakaran sedangkan 

piece-root dapat menggunakan potongan akar yang kecil-kecil dan setiap 

bagian digunakan sebagai batang bawah.  Kedua metode tersebut menggunakan 

akar yang relatif kecil dengan diameter 0,6 – 1,3 cm.  Dalam sambung akar, 

potongan akar harus memiliki panjang 7,5 – 15,0 cm dan batang atas memiliki 

panjang yang sama.  Batang atas harus memiliki 2 – 4 tunas.  Nurse-root 

grafting adalah metode yang digunakan untuk menginduksi tumbuhnya akar 

pada setek batang dari spesies yang sulit berakar.  Pada metode ini, batang atas 

yang akan ditanam disambung sementara dengan batang bawah.  Kemudian 

tanaman serta sambungan ditanam, sehingga sebagian batang atas tertutup oleh 

tanah.  

 

b.  Approach Grafting (Penyusuan) 

Approach grafting adalah metode penyambungan batang atas dan batang bawah 

yang masing-masing tanaman masih terhubung dengan sistem perakarannya.  

Approach grafting memiliki tiga jenis metode yaitu spliced approach, tongued 

approach, dan inlay approach.  Pada spliced approach, batang atas dan batang 

bawah harus memiliki ukuran yang hampir sama.  Pada saat penyatuan, 

penyayatan kulit kayu pada kedua batang sepanjang 2,5 – 5 cm.  Sayatan harus 

memiliki ukuran yang sama pada kedua batang agar pola kambium yang sama 

dapat terbentuk.  Setelah itu, kedua batang disambungkan dan diikat degan rafia.  

Tongued approach merupakan metode sambung yang membentuk seperti lidah, 

membuat potongan pada bagian bawah batang atas dan potongan pada bagian atas 
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batang bawah.  Kemudian disambung dengan mengaitkan potongan lidah tersebut.  

Setelah itu sambungan ditutup dengan aluminium foil untuk mencegah kerusakan 

dan membantu penyembuhan.  Inlay approach digunakan untuk menggabungkan 

batang atas dengan batang bawah yang lebih tebal.  Metode ini dilakukan dengan 

cara membuat celah di kulit batang bawah dan memasukkan batang atas melaui 

celah tersebut.  Celah harus memiliki lebar yang sama dengan batang atas yang 

akan dimasukkan. 

 

c.  Repair Grafting 

Repair grafting atau disebut juga dengan sambung perbaikan terdiri dari 3 macam 

metode yaitu inarching, bridge graft, dan bracing.  Inarching merupakan metode 

yang mirip dengan approach grafting, dimana batang bawah dan batang atas 

memiliki akar sendiri saat penyambungan.  Metode ini digunakan untuk 

memperbaiki sistem perakaran dengan mengganti akar yang rusak akibat peralatan 

budidaya, hewan pengerat, atau penyakit.  Prosesnya melibatkan penanaman bibit 

di sebelah pohon yang rusak dan menggabungkannya ke dalam batang pohon 

untuk memberikan akar baru dan menggantikan akar yang rusak.  Caranya mirip 

dengan sambung kulit kayu, dimana bibit dipotong dan dimasukkan ke dalam 

celah yang dipotong di batang pohon lalu dilapisi dengan lilin. 

 

Bridge grafting merupakan metode perbaikan yang digunakan untuk memperbaiki 

luka pada batang pohon.  Kerusakan parah pada kulit kayu dapat menyebabkan 

pohon mati karena kehilangan pasokan karbohidrat.  Sistem bridge grafting ini 

telah digunakan pada pohon apel untuk meningkatkan hasil panen dan kualitas 

buah.  Prosedur bridge grafting dilakukan dengan memangkas area yang terluka, 

lalu memasukkan batang atas yang berasal dari spesies yang sama atau 

kompatibel dan ditutup dengan lilin.  Bracing adalah metode yang digunakan 

untuk memperkuat cabang perancah pohon agar dapat menopang berat buah.  

Caranya dilakukan dengan menyatukan dua tunas samping yang kuat dan masih 

muda dari dahan yang akan disambung.  Dahan yang lebih besar ditopang dengan 

tali.  Tunas yang lebih kecil diikat dengan tali atau selotip untuk menyatukannya.  

Metode bracing ini membantu memperkuat pohon buah agar dapat menopang 

berat tanaman buah yang tumbuh. 
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2.5 Sambung Pucuk 

  

Sambung pucuk merupakan salah satu perbanyakan tanaman secara vegetatif 

dengan menyambungkan batang bawah dengan batang atas dari tanaman yang 

berbeda varietas (Ardana et al., 2022).  Tanaman yang disambungkan akan terus 

tumbuh membentuk tanaman baru.  Menurut Prastowo et al. (2006) sambung 

pucuk adalah penyatuan dua bagian tanaman yang berbeda yang tumbuh dan 

berkembang menjadi satu tanaman baru setelah terjadi regenerasi jaringan pada 

bekas luka pertautan. Sambung pucuk (grafting) merupakan salah satu teknologi 

pengembangan budidaya tanaman.  Pada tanaman buah-buahan umumnya 

menggunakan sambung pucuk agar dapat memperoleh bibit bermutu.  Kelebihan 

dari bibit hasil perbanyakan vegetatif yaitu: (1) umur berbuah lebih cepat, (2) 

memiliki sifat yang sama dari induknya, dan (3) memperoleh sifat yang unggul 

(Mahfudz et al., (2001). 

 

Keberhasilan sambung pucuk dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu: (1) faktor 

tanaman (genetik, kondisi tumbuh, dan panjang entres), dan faktor eksternal 

(keterampilan orang yang melakukan grafting, ketajaman/kesterilan alat, 

lingkungan, kondisi cuaca, waktu pelaksanaan grafting (pagi, siang, atau sore 

hari).  faktor waktu penyambungan berkaitan dengan suhu yang berpengaruh 

terhadap keberhasilan sambung pucuk.  Suhu yang sangat rendah/tinggi sangat 

menentukan tingkat keberhasilan tanaman grafting.  Apabila suhu yang diterima 

saat penyambungan cukup maka tanaman tidak akan cepat kehilangan air dan 

kegiatan metabolisme, serta fotosintesis pada tanaman dapat berlangsung dengan 

baik, tentu hal tersebut dapat mempercepat proses pembelahan dan pembesaran 

sel untuk pertautan sambung pucuk.  Suhu berpengaruh terhadap proses laju 

transpirasi keberhasilan sambung pucuk.  Kandungan air berkurang dapat 

mengakibatkan proses fotosintesis terganggu sehingga tanaman kekurangan 

energi untuk melakukan penyembuhan luka.  Laju transpirasi yang tinggi 

mengakibatkan tekanan turgor sel rendah (sel mengempis) atau kekurangan air 

sehingga menyebabkan terhambatnya pembesaran dan pembelahan sel (Ardana et 

al., 2022). 
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Pelaksanaan sambung pucuk yang pertama menyiapkan bahan-bahan tanaman 

seperti batang atas dan batang bawah yang akan digunakan.  Batang atas memiliki 

ukuran yang sama atau dapat lebih kecil dari pada batang bawah.  Daun-daun 

yang terdapat pada batang atas harus dipangkas dan disisakan satu atau dua helai 

daun.  Hal tersebut dilakukan untuk mengurangi transpirasi tanaman.  Batang atas 

dipotong sepanjang 7-10 cm lalu dibuat irisan pada pangkal secara miring pada 

kedua sisinya.  Sedangkan, batang bawah digunakan sebagai tanaman induk 

karena memiliki sistem perakaran yang kuat dan dapat mendukung pertumbuhan 

tanaman yang baik.  Tanaman induk merupakan tanaman yang digunakan sebagai 

sumber bahan tanam untuk perbanyakan tanaman.  Tanaman induk dipotong 

sekitar 1 m dari permukaan tanah lalu dipangkas dan disisakan tunas-tunas yang 

akan disambung.  Tunas-tunas tersebut dipelihara hingga mencapai diameter 3 – 4 

mm (Endah dan Abidin, 2002). 

 

Batang bawah yang telah dipotong kemudian dibelah menjadi dua bagian yang 

sama besar sedangkan batang atas diiris membentuk huruf V.  Cara tersebut dapat 

dilakukan dengan cara sebaliknya, dimana batang bawah diiris miring ke bawah 

dan batang atas yang dibelah.  Setelah itu, batang atas dimasukkan ke dalam celah 

pada batang bawah, sehingga kedua kambium tanaman dapat melekat.  

Sambungan kemudian diikat dengan tali plastik atau tali rafia yang dimulai dari 

bagian bawah sambungan ke atas.  Pengikatan lanjut ke bagian bawah dan 

disimpul mati pada bagian bawah sambungan.  Sambungan ditutup dengan plastik 

yang diikat pada bagian bawahnya.  Hal tersebut bertujuan untuk menciptakan 

kondisi lingkungan yang stabil dan tidak mengganggu proses penyambungan 

(Endah dan Abidin, 2002). 

 

Tanaman yang telah disambung sebaiknya berada di bawah tempat yang teduh 

atau di bawah naungan, tidak boleh terkena sinar matahari secara langsung.  

Tanaman harus disiram setiap hari untuk mencegah kekeringan.  Penyiraman 

cukup satu kali atau tergantung pada kelembaban udara di dalam plastik.  

Keberhasilan penyambungan ditandai dengan munculnya tunas baru dari mata 

tunas batang atas.  Jika penyambungan tidak berhasil, batang atas akan mengering 

dan berubah warna menjadi coklat.  Serangan jamur dapat terjadi jika lingkungan 
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terlalu lembab akibat penyiraman yang berlebihan atau pembukaan sungkup 

plastik yang salah. Setelah 3 – 5 minggu, tunas baru akan tumbuh pada batang 

atas.  Sungkup plastik bisa dibuka setelah penyambungan berhasil.  Pengikat bisa 

dilepaskan setelah dua bulan karena sambungan sudah kuat dan tanaman dapat 

dipindahkan setelah 3 – 4 bulan (Endah danAbidin, 2002). 

 

 

2.5.1  Manfaat Sambung Pucuk  

 

Sambung pucuk tanaman memiliki manfaat menurut Prastowo et al, (2006) 

sebagai berikut: 

1. Memperbaiki kualitas dan kuantitas hasil tanaman, diharapkan sambungan 

menghasilkan tanaman baru yang unggul dalam segi perakaran dan 

produksinya.  Mempercepat waktu berbunga dan berbuah (tanaman berumur 

genjah) serta menghasilkan tanaman dengan sifat yang sama dengan induknya. 

2. Mengatur proporsi tanaman agar memberikan hasil yang lebih baik. 

3. Peremajaan tanpa menebang pohon tua, sehingga tidak memerlukan bibit baru 

dan menghemat biaya eksploitasi. 

 

 

2.5.2  Faktor Keberhasilan dan Kegagalan Grafting  

 

Faktor keberhasilan yang mempengaruhi dalam grafting yaitu faktor lingkungan, 

keterampilan pelaksana, serta faktor dari tanamannya itu sendiri.  Ukuran batang 

bawah mempengaruhi diameter batang atas yang akan digunakan.  Batang bawah 

berukuran besar agar menghasilkan tunas batang atas yang berdiameter lebih 

besar.  Keberhasilan grafting ditandai dengan munculnya tunas baru pada batang 

atas.  Tunas baru muncul kurang lebih 1-2 minggu setelah grafting (Fatikhasari et 

al., 2021). 

 

Suhu berpengaruh terhadap keberhasilan grafting dalam proses laju transpirasi 

dan kehilangan air dalam jaringan tumbuhan.  Kandungan air yang berkurang 

dapat mengganggu proses fotosintesis sehingga tanaman kekurangan energi untuk 

penyembuhan luka.  Kekurangan air dapat menyebabkan pembesaran dan 

pembelahan sel terhambat.  Proses metabolisme tidak bisa berjalan dengan baik 
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pada saat suhu rendah.  Hal tersebut mengakibatkan terhambatnya pembelahan 

dan pembesaran sel sehingga sambungan antara batang atas dan batang bawah 

terhambat (Ardana et al., 2022). 

 

Kegagalan grafting dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain dari lingkungan, 

manusia, metode kerja, dan dari tanaman itu sendiri.  Cuaca dan serangan hama 

dapat menyebabkan timbulnya beberapa panyakit pada grafting.  Hama dapat 

menyerang tanaman dengan memakan daun-daun muda bagian pucuk batang.  Hal 

tersebut dapat menghambat pertumbuhan grafting karena hilangnya semua daun 

pada batang.  Selain itu cuaca yang terlalu lembab dapat menimbulkan jamur pada 

bagian sambungan.  Manusia menjadi faktor utama dalam kegagalan grafting.  

Masalah yang disebabkan oleh faktor manusia adalah tidak terlatih dan kelalaian 

dalam melakukan grafting.  Metode kerja yang salah pada saat proses grafting 

yaitu pada saat pemotongan batang atas dan batang bawah yang tidak benar akan 

menyebabkan penyatuan antara batang atas dan batang bawah menjadi gagal atau 

tidak berhasil (Handayani et al., 2019). 

 

 

2.5.3  Kelebihan dan Kekurangan Sambung Pucuk 

 

Beberapa keunggulan dari perbanyakan secara sambung pucuk ialah tekniknya 

lebih relatif lebih mudah dilakukan, tingkat keberhasilan lebih tinggi, 

pertumbuhan tunas lebih cepat dan lebih seragam, serta hemat waktu dan hemat 

tempat.  Selain itu, sambung pucuk dapat memperbaiki sifat tanaman yang sudah 

berproduksi.  Tanaman yang sudah tumbuh dan berbuah belum tentu memiliki 

kualitas yang bagus.  Teknik sambung pucuk ini dapat memperbaiki sifat tanaman 

dengan syarat tanaman yang akan disambungkan memiliki kekerabatan yang 

dekat agar peyambungan kompatibel sehingga penyambungan lebih berhasil.  

Tanaman dapat disambungkan dengan tanaman yang memiliki sifat dan kualitas 

yang unggul.  Maka sifat tanaman menjadi baik dan kualitas buah unggul.  

Keunggulan lain dari sambung pucuk ini adalah dapat memperbaiki tanaman yang 

rusak.  Tanaman yang sudah tumbuh agak besar kadang dapat mengalami 

kerusakan seperti patah pada bagin batang.  Bagian batang yang patah tersebut 

dapat diperbaiki dengan cara sambung pucuk (Gunawan, 2014). 
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Kelemahan dari teknik sambung pucuk ini ialah boros batang atas karena 

penggunaan batang atas yang sangat banyak.  Selain itu, butuh waktu khusus 

untuk mendapatkan batang atas yang siap untuk disambung.  Serta butuh tempat 

khusus untuk melindungi tanaman yang telah digrafting agar terlindungi dan 

ternaungi untuk menghindarkan tanaman dari paparan cahaya matahari yang 

berlebihan.  Suhu sangat berpengaruh terhadap keberhasilan penyambungan. Suhu 

yang terlalu tinggi atau rendah dapat mengakibatkan proses sambungan terhambat 

bahkan hingga gagal.  Tanaman yang telah digrafting harus berada di tempat 

ternaungi agar suhu stabil dan berkembang dengan baik (Rogomulyo et al., 2021). 

 

 

2.6  Deskripsi Klon 0223 dan GSP 

 

Klon 0223 merupakan klon ubi kayu yang berasal dari Thailand, provinsi Rayong 

(Yelli et al., 2022). Klon ini memiliki batang yang besar dan berwarna hijau 

muda. Pada tangkai daun berwarna hijau dengan perpaduan warna merah muda. 

Setiap tangkai memiliki 8 helai daun.  Klon GSP atau disebut juga dengan klon 

gajah super palas merupakan ubi kayu yang berasal dari Palas, Kabupaten 

Lampung Selatan. Klon ini memiliki batang yang besar dengan warna hijau 

namun terdapat garis-garis berwarna merah. Tangkai daun berwarna merah 

keunguan dan setiap tangkai daun memiliki 7 helai daun.  Bentuk daun pada klon 

GSP memiliki bentuk yang lebih besar dari pada klon 0223 yang memiliki bentuk 

daun yang lebih kecil. 
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Karakteristik dari klon 0223, klon GSP, dan singkong karet meliputi pucuk, daun, 

tangkai daun, dan batang disajikan pada gambar berikut: 

 

     

Gambar 2.  Pucuk pada (a) klon 0223, (b) klon GSP, dan (c) singkong karet 

 

     

Gambar 3.  Daun pada (a) klon 0223, (b) klon GSP, dan (c) singkong karet 

 

     
Gambar 4.  Tangkai daun pada (a) klon 0223, (b) klon GSP, dan (c) singkong 

karet 

 

a b c 

a b c 

a b c 
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Gambar 5.  Batang pada (a) klon 0223, (b) klon GSP, dan (c) singkong karet 

a b c 



   

 

   

 

 

 

 

 

 

 

III.    BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Desember 2022 hingga April 2023.  

Penelitian ini dilaksanakan di Divisi Riset PT. Great Giant Food, Terbanggi 

Besar, Lampung Tengah. 

 

 

3.2  Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah plastik bening, spidol, cutter, 

penggaris, plastik sungkup, label, kalkulator, jangka sorong, kamera, dan buku 

catatan.  Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian adalah klon ubi kayu GSP 

dan 0223 sebagai batang atas serta singkong karet sebagai batang bawah. 

 

 

3.3  Metode Penelitian 

 

Rancangan percobaan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan satu perlakuan yaitu menggunakan 2 klon ubi kayu (0223 dan 

GSP) sebagai batang atas dengan percobaan dilakukan sebanyak 10 kali ulangan.  

Setiap ulangan terdapat 2 – 5 tanaman yang digrafting, namun hanya terdapat satu 

tanaman pada setiap ulangan sebagai sampel tanaman, sehingga diperoleh 20 

satuan percobaan.  Data hasil pengamatan dianalisis dan diolah menggunakan 

Microsoft Excel untuk analisis nilah tengah (mean) data yang diperoleh dan 

dilanjutkan dengan Uji t pada taraf nyata 5%. 

 

Penelitian ini menggunakan tata letak percobaan yang disusun secara acak 

beraturan.  Pada Gambar 6 dapat diketahui letak percobaan tanaman ubi kayu klon 
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0223 yang berwarna ungu dan klon GSP yang berwarna merah.  Klon 0223 dan 

klon GSP masing-masing memiliki 10 ulangan yang dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

U1 UJ5 UTK TDSL TDSS UJ6 KP GSP 0223 

U2 0223 UJ5 UTK TDSL TDSS UJ6 KP GSP 

U3 GSP 0223 UJ5 UTK TDSL TDSS UJ6 KP 

U4 KP GSP 0223 UJ5 UTK TDSL TDSS UJ6 

U5 UJ6 KP GSP 0223 UJ5 UTK TDSL TDSS 

U6 TDSS UJ6 KP GSP 0223 UJ5 UTK TDSL 

U7 TDSL TDSS UJ6 KP GSP 0223 UJ5 UTK 

U8 UTK TDSL TDSS UJ6 KP GSP 0223 UJ5 

U9 UJ5 UTK TDSL Garuda UJ6 KP GSP 0223 

U10 0223 UJ5 UTK TDSL Garuda UJ6 KP GSP 

Gambar 6.  Tata letak percobaan 

 

U1 0223 GSP 

U2 0223 GSP 

U3 0223 GSP 

U4 0223 GSP 

U5 0223 GSP 

U6 0223 GSP 

U7 0223 GSP 

U8 0223 GSP 

U9 0223 GSP 

U10 0223 GSP 

Gambar 7.  Jumlah ulangan klon 0223 dan GSP 

 

 

3.4  Pelaksanaan Kegiatan 

 

 

3.4.1  Penanaman 

 

Penanaman dilakukan di lahan Divisi Riset PT. Great Giant Food (GGF).  

Tanaman yang ditanam adalah 2 klon ubi kayu yaitu 0223 dan GSP serta 

singkong karet.  Setek klon ubi kayu dan singkong karet ditanam secara 

berdekatan dengan jarak tanam yang digunakan adalah 1 m x 1 m.  Dalam satu 

ulangan terdapat 2 klon ubi kayu masing-masing 5 tanaman dan 10 tanaman 

singkong karet yang ditanam.  Grafting dilakukan pada 2 – 4 tanaman karena 
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terbatasnya singkong karet dan sampel yang digunakan hanya satu tanaman pada 

masing-masing klon ubi kayu. 

 

 

3.4.2  Pemilihan batang atas 

 

Batang atas yang digunakan untuk grafting memiliki kriteria batang yang lurus, 

berdiameter berkisar 7-12 mm dan harus memiliki 5 mata tunas.  Tanaman ini 

memiliki pertumbuhan yang bebas dari hama dan penyakit dan merupakan bibit 

hasil dari tanaman yang unggul.  

 

 

3.4.3  Pemilihan batang bawah 

 

Batang bawah yang siap digunakan untuk penelitian ini adalah singkong karet 

yang memiliki kriteria batang yang kuat, tegak, dan kokoh, serta bebas dari hama 

dan penyakit.  Tanaman singkong karet sudah berumur 2-3 bulan.  Tinggi cabang 

tanaman sekitar 50-100 cm dari permukaan tanah dan diameter cabang tanaman 5-

8 mm.  Batang bawah singkong karet memiliki sistem perakaran yang kuat dan 

memiliki adaptasi yang tinggi. 

 

 

3.4.4  Pelaksanaan sambung pucuk 

 

Berikut tahap-tahap grafting pada tanaman ubi kayu : 

1. Disiapkan batang atas sepanjang 7-10 cm dan buang daun-daun percabangan 

pada batang atas, namun sisakan daun pada pucuk batang.  Pada potongan 

bagian bawah disayat berbentuk V. 

2. Disiapkan batang bawah dan dipotong datar.  Lalu belah bagian tengah batang 

dan sambungkan batang atas yang berbentuk V pada belahan tersebut. 

3. Diikat sambungan tersebut menggunakan plastik bening panjang yang elastis 

serapat mungkin. 

4. Sambungan disungkup menggunakan plastik transparan dan diberi label 

(Gambar 8). 
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Gambar 8.  Tahapan pelaksanaan sambung pucuk 

Keterangan: 

a = batang atas disayat seperti huruf v 

b = pemotongan batang bawah 

c = batang atas dan batang bawah disambungkan 

d = sambungan dililit dengan plastik panjang elastik 

e = sambungan disungkup dengan plastik sungkup 

f = pemberian label 

 

 

3.4.5  Pemeliharaan 

 

Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan cara penyiraman, pemupukan, dan 

penyiangan.  Penyiraman dilakukan setiap hari pada setiap pagi hari dan sore hari 

atau tergantung kondisi cuaca.  Pemupukan dilakukan pada saat awal olah tanah 

sebelum penanaman menggunakan pupuk kandang.  Pemupukan kedua dilakukan 

pada satu bulan setelah tanam menggunakan pupuk NPK 16:16:16.  Dosis pupuk 

NPK 16:16:16 yang digunakan yaitu 200 kg/ha dan pupuk kandang sebanyak 200 

kg/ha dengan dosis 20g/tanaman.  Penyiangan gulma dilakukan selama 2 minggu 

a b c 

d e f 
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sekali.  Gulma-gulma yang tumbuh di sekitar tanaman dibersihkan.  Tunas-tunas 

yang baru tumbuh pada bagian cabang batang atas dihilangkan agar cadangan 

makanan dan energi hanya untuk pertumbuhan grafting.  Satu minggu setelah 

grafting, sungkup plastik dapat dibuka dan setelah dua minggu setelah grafting, 

pengikat sambungan dari plastik dapat dibuka agar sambungan tumbuh lebih baik. 

 

 

3.4.6  Data Analisis 

 

Data hasil pengamatan dianalisis dan diolah menggunakan Microsoft Excel untuk 

analisis nilah tengah (mean) data yang diperoleh.  Selanjutnya mencari nilai F 

hitung dan F tabel yang merupakan analisis ragam untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata kelompok tersebut.  Data 

tersebut memiliki ragam yang sama (Equal Variance) atau tidak sama (Unequal 

Variance).  Kemudian dilanjutkan dengan analisis Uji t pada taraf nyata 5%.  

Hasil analisis Uji t dapat mengetahui adanya perbedaan atau tidak ada perbedaan 

dari dua perlakuan tersebut. 

 

 

3.4.7  Analisis Hubungan Kekerabatan 

 

Analisis hubungan kekerabatan klon ubi kayu dengan singkong karet 

menggunakan aplikasi SPSS. SPSS merupakan salah satu program statistika untuk 

menganalisis data statistik.  Pengamatan karakteristik klon ubi kayu dan singkong 

karet seperti warna pucuk daun, warna tangkai atas, warna tangkai bawah, warna 

batang, dan warna daun juga dilakukan pemberian skor pada karakteristik tersebut 

berdasarkan Fukuda, et al., (2010).  Nilai skor diinput pada aplikasi SPSS dan 

diperoleh nilai koefisien serta dendrogram yang dapat menentukan kedekatan 

hubungan kekerabatan antara klon ubi kayu dengan singkong karet. 

 

 

3.4.8  Variabel pengamatan 

 

Variabel pengamatan penelitian ini antara lain persentase keberhasilan grafting, 

panjang tunas, jumlah tunas, jumlah daun, diameter batang, dan jumlah setek 
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batang hasil grafting.  Pengamatan variabel dilakukan pada 5, 8, dan 11 minggu 

setelah grafting (msg). 

1. Persentase keberhasilan grafting (%) 

Pengamatan ini dilakukan pada 5 minggu setelah grafting (msg).  Perhitungan 

persentase keberhasilan grafting dengan cara jumlah grafting yang tumbuh 

dibagi dengan seluruh tanaman yang dilakukan grafting.  Grafting yang 

berhasil ditandai dengan telah menempelnya sambungan batang atas dan 

batang bawah serta tumbuh tunas sepanjang minimal 0,5 – 1 cm pada batang 

atas.  Kalus terbentuk pada bekas sambungan batang atas dengan batang 

bawah.  Semakin lama sambungan tersebut akan membuat tanaman menyatu 

secara keseluruhan.  Persentase keberhasilan grafting dihitung dengan 

menggunakan rumus : 

Persentase keberhasilan grafting : 
               

                
        

2. Panjang tunas (cm) 

Pengukuran panjang tunas dilakukan sebanyak 3 kali yaitu pada 5, 8, dan 11 

msg.  Seluruh tunas yang terdapat pada batang atas diukur.  Tunas tersebut 

diukur dengan cara mengukur dari pangkal tunas hingga titik tumbuh tunas. 

 

3. Jumlah tunas per grafting (tunas) 

Perhitungan jumlah tunas dilakukan sebanyak 3 kali yaitu pada 5, 8, dan 11 

msg.  Pengamatan ini dilakukan dengan cara menghitung jumlah tunas yang 

tumbuh pada bagian batang atas. 

 

4. Jumlah daun (helai) 

Perhitungan jumlah daun dilakukan sebanyak 3 kali yaitu pada 5, 8, dan 11 

msg.  Jumlah daun dihitung dengan cara mengamati dan menghitung daun-

daun yang tumbuh pada batang atas yang telah terbuka sempurna 

 

5. Diameter batang atas (cm) 

Pengukuran diameter batang dilakukan sebanyak 3 kali yaitu pada 5, 8, dan 11 

msg.  Pengukuran ini menggunakan alat jangka sorong dengan cara mengukur 

batang dengan jarak batang 30 cm dari titik sambungan. 
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6. Produksi setek batang (setek batang) 

Produksi setek batang dapat dilakukan pada 11 msg.  Setek batang hasil 

grafting sudah dapat dipanen bahan setek dengan kriteria batang berwarna 

keabu-abuan yang menandai bahwa batang tidak terlalu tua dan tidak terlalu 

muda, batang lurus, serta diameter batang berkisar 7-12 mm.  Warna batang 

pada klon 0223 berwarna abu-abu muda sedangkan klon GSP batangnya 

berwarna abu-abu lebih gelap.  Jumlah setek batang dihasilkan dari jumlah total 

panjang batang dan cabang yang dipotong sepanjang 20 cm. 

 

  

 

 



   

 

   

 

 

 

 

 

 

 

BAB V.   SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Simpulan 

 

Hasil grafting klon 0223 dan GSP dinyatakan tidak berbeda nyata terhadap 

jumlah tunas dan jumlah daun.  Namun, berbeda nyata terhadap panjang tunas 

pada 5 dan 11 msg, sedangkan diameter batang berbeda nyata pada 5, 8, dan 11 

msg.  Klon ubi kayu berpengaruh nyata terhadap persentase keberhasilan grafting 

pada 5 msg.  Persentase keberhasilan grafting klon 0223 lebih tinggi dari pada 

klon GSP yaitu berturut-turut 42,5% dan 25%. 

 

 

5.2  Saran 

 

Saran untuk penelitian selanjutnya sebaiknya grafting dilakukan pada umur setek 

tanaman ubi kayu dan singkong karet berumur 2 bulan. Pada umur tersebut batang 

atas dan batang bawah masih dalam keadaan muda dan belum terdapat.  Untuk 

melihat keberhasilan grafting yang lebih cepat sebaiknya pengamatan dapat 

dimulai pada 2 msg.  Penyambungan sebaiknya dilakukan pada singkong karet 

yang tidak terlalu tinggi agar hasil sambungan tidak rusak akibat faktor 

lingkungan seperti tanaman yang patah karena tertiup angin kencang. 
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